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 Abstrak:  

Literasi keuangan merupakan kemampuan atau cara individu saat 

pengambilan keputusan pada proses perencanaan keuangan. Pada 

keadaan tersebut, individu dituntut untuk memiliki keterampilan 

serta pengetahuan sehingga tercipta perencanaan keuangan pribadi 

yang bijaksana dan baik. Populasi dalam penelitian ini ialah 

masyarakat Desa Borowosi Kecamatan Ulunoyo Kabupaten Nias 

Selatan, dengan kriteria petani lokal usia minimal 19 tahun dan 

maksimal 55 tahun, yang akan menjadi populasi dalam penelitian ini 

sebanyak 240 orang. Teknik penarikan sampel yang digunakan 

rumus slovin dengan teknik probability sampling acak sederhana. 

Peneliti menggunakan instrumen berupa kuesioner dalam studi ini. 

Melalui kuesioner, peneliti menyebarkan pernyataan tertulis atau 

pertanyaan kepada responden. Maka, dari hasil pengolahan data 

menggunakan softwere smartPLS versi 4.0, Literasi keuangan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

Masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif assosiatif. Literasi Keuangan memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan pada 

Masyarakat Desa Borowosi Kecamatan Ulunoyo Kabupaten Nias 

Selatan. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis yang diketahui 

bahwa nilai P-Values yang membentuk pengaruh Perilaku 

Pengelolaan Keuangan terhadap Literasi Keuangan adalah sebesar 

0,001 yang artinya variabel berpengaruh. Sedangkan kalau dilihat 

dari hasil uji parsial nilai R square 0,228, Perilaku Pengelolaan 

Keuangan berpengaruh terhadap Literasi Keuangan secara Moderat. 

 
Kata kunci: Literasi Keuangan, Perilaku Pengelolaan Keuangan 

 

 

Pendahuluan 

Meningkatnya perekonomian di Indonesia menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pada 

kesejahteraan ekonomi masyarakatnya. Dengan adanya peningkatan ini, masyarakat harus 

memiliki literasi keuangan yang baik karena kemampuan dalam mengelola finansial pribadi 

secara efisien merupakan salah satu kewajiban masyarakat.  

Literasi keuangan merupakan kemampuan atau cara individu saat pengambilan keputusan 

pada proses perencanaan keuangan. Pada keadaan tersebut, individu dituntut untuk memiliki 
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keterampilan serta pengetahuan sehingga tercipta perencanaan keuangan pribadi yang bijaksana 

serta baik. Disamping mengambil keputusan yang berjangka pendek, contohnya tabungan atau 

pinjaman, individu juga hendaknya memiliki kemampuan untuk menentukan keputusan jangka 

panjang.(Laily, 2021). 

Setyorini dkk. (2021) menekankan bahwa literasi keuangan dapat meningkatkan ketahanan 

keuangan, dan perilaku rumah tangga berperan sebagai mediasi dalam hubungan tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berkontribusi terhadap kesejahteraan dan stabilitas 

keuangan yang lebih luas di samping memiliki dampak pada bagaimana seorang individu 

menciptakan keputusan finansialnya. Lebih lanjut, penelitian Satiti dan Sa'Diyah Satiti & 

Sa'diyah (2021) menyoroti bahwa literasi keuangan berpengaruh secara signifikan pada segala 

bentuk perilaku keuangan, termasuk pembelian kompulsif. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti diuraikan di latar belakang masalah bahwa 

literasi keuangan adalah kunci untuk mendapatkan pemahaman dan menggunakan informasi 

keuangan dalam membuat keputusan yang bijak dalam pengelolaan keuangan. Pengelolaan 

keuangan yang bijak mencakup pengelolaan pendapatan, pengeluaran, dan hutang masyarakat. 

Masyarakat pada daerah Desa Borowosi, Kecamatan Ulunoyo, Kabupaten Nias Selatan 

menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan mereka dengan efektif, karena keterbatasan 

akses terhadap layanan keuangan formal, rendahnya tingkat pendidikan keuangan, atau budaya 

pengelolaan keuangan yang kurang berkembang. 

Penelitian sebelumnya oleh Harpa Sugiharti (2019) telah menunjukkan bahwa pengetahuan 

keuangan dasar, kebiasaan menabung, cakupan asuransi, kegiatan investasi, dan literasi 

keuangan secara keseluruhan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa yang terdaftar di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Singaperbangsa 

Karawang. Sebaliknya, Endras Try Agustina dan rekan-rekan (2022) menentukan bahwa 

pengetahuan keuangan, perencanaan keuangan, dan pengaturan diri berpengaruh positif terhadap 

praktik pengelolaan keuangan siswa kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Batu. 

Maka melalui penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, masih terdapat sejumlah 

Masyarakat Desa Borowosi Kecamatan Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan yang masih minim 

mengenai literasi keuangan, hal ini meliputi kurangnya pengetahuan mengenai informasi 

keuangan, pengelolaan keuangan dan kemampuan untuk mengelola keuangan pribadi, 

memahami prinsip dasar ekonomi, serta membuat keputusan yang bijaksana dalam pengelolaan 

keuangan (Oktafianti, 2021). Purnama & Simamarta (2021) menggarisbawahi bahwa 

pemahaman tentang keuangan mencakup keterampilan dalam membuat keputusan finansial, 

termasuk cara mengatur dan mengelola risiko terkait sumber daya keuangan, dengan tujuan 

mencapai hasil finansial yang optimal. 

Jadi dari hal ini dapat dilihat bahwa masyarakat kurang paham dan sadar apa saja manfaat 

literasi keuangan dalam membantu individu dan masyarakat untuk mengelola keuangan dengan 

lebih efektif, meningkatkan peluang untuk berkembang, serta memastikan keberlangsungan 

usaha. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa literasi keuangan merupakan kemampuan 

seseorang untuk membuat keputusan yang tepat dalam perencanaan keuangan. Karena setiap 

orang harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk merencanakan dan 

mengelola keuangan pribadi mereka dengan bijak.  
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Meninjau isu yang demikian, penulis termotivasi untuk memilih judul penelitian mengenai 

"Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Masyarakat 

Desa Borowosi Kecamatan Ulunoyo Kabupaten Nias Selatan”. 

 

Studi Literatur 
Pengertian Literasi Keuangan 

     Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang untuk membuat keputusan yang tepat dalam 

perencanaan keuangan. Setiap orang harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

diperlukan untuk merencanakan dan mengelola keuangan pribadi mereka dengan bijak. Selain 

membuat keputusan jangka pendek seperti mengenai pinjaman dan tabungan, individu juga harus 

mampu membuat keputusan jangka panjang serta jangka pendek dengan bijak, seperti dalam hal 

pinjaman dan tabungan.(Laily, 2021). 

Literasi keuangan adalah aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan di bidang keuangan (Setyawan & Wulandari, 2020). Tingkat literasi keuangan yang 

rendah dapat mengakibatkan kurangnya minat menabung untuk masa depan dan kebiasaan 

belanja berlebihan, menjadikan masyarakat lebih konsumtif dan kurang mampu menjadi 

konsumen yang cerdas (Putri et al., 2016). Kompleksitas industri keuangan yang meningkat dan 

kurangnya kemampuan masyarakat dalam menghadapi perubahan tersebut merupakan faktor 

penyebab rendahnya tingkat literasi keuangan (Ningtyas, 2019). Sangat penting untuk 

memahami keuangan, terutama bagi generasi milenial, yang lebih konsumtif dan kurang mampu 

mengelola keuangan dengan baik. (Qurotaa'yun & Krisnawati, 2019).(Maris et al., 2021) 

Literasi keuangan merupakan keterampilan penting yang memungkinkan individu 

membuat keputusan keuangan yang bijaksana, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi di masa depan (Dayanti et al., 2020). Semakin tinggi pengetahuan 

keuangan seseorang, semakin besar tanggung jawab mereka dalam mengambil keputusan yang 

berpengaruh pada pengelolaan keuangan (Ida et al., 2020 dalam Pramedi & Asandimitra, 2021). 

Literasi keuangan memberikan dasar bagi individu untuk membuat keputusan yang dapat 

memperbaiki kondisi ekonomi di masa mendatang (Dayanti et al., 2020). 

Secara umum faktor pengaruh perilaku seseorang ada dua, terdiri atas faktor eksternal serta 

internal. Faktor eksternal meliputi keluarga, kelas sosial, serta budaya. Sedangkan faktor internal 

meliputi konsep diri, proses belajar, serta motivasi. Sedangkan dalam konsep keuangan, proses 

belajar memiliki arti wawasan seseorang untuk memahami wawasan yang berkaitan dengan 

keuangan, atau dapat dikatakan literasi keuangan.(Satoto & W. P., 2020) 

Perilaku Pengelolaan Keuangan merupakan perilaku yang berkaitan dengan kemampuan 

mengatur dan mengelola keuangan (Rizkiawati & Asandimitra, 2018). Individu dengan perilaku 

pengelolaan keuangan baik akan lebih terbiasa pada saat membuat rencana keuangan dan 

mengevaluasi keputusan keuangannya.(Nalurita et al., 2022). 

 

Hipotesis 

H0: Tidak ada Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Financial 

Management Behavior) pada Masyarakat Desa Borowosi Kecamatan Ulunoyo Kabupaten Nias 

Selatan. 



Jurnal Ekonomi Bisnis, Manajemen dan Akuntansi (Jebma) 

Volume : 4 | Nomor 3 | Nopember 2024 | E-ISSN : 2797-7161 | DOI: doi.org/jebma.v4n3.2024 

 

 

 

  

This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 

Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License 
1306 

 

Ha: Adanya Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Financial 

Management Behavior) pada Masyarakat Desa Borowosi Kecamatan Ulunoyo Kabupaten Nias 

Selatan. 

 

Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian deskriptif kuantitatif. 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu Literasi Keuangan (X) dan Perilaku Pengelolaan (Y). 

Untuk teknik pengumpulkan data dalam penelitian ini peneliti menggunakan:  

1. Pengamatan (observasi) dapat memberikan data yang objektif dan akurat karena dilakukan 

secara langsung pada objek penelitian.  

2. Angket (kuesioner) dapat memberikan data yang luas dan mudah diolah karena dapat 

diberikan kepada banyak responden sekaligus. 

 

HASIL 

A. EVALUASI MODEL PENGUKURAN 

1. Convergent Validity 

Menurut Hair et al (2020) menyatakan bahwa Validitas Konvergen dapat diukur 

melalui dua komponen utama : Outer loadings dan Average Variance Extrated (AVE). 

Outer loadings harus lebih dari 0,70 untuk menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki 

kontribusi signifikan terhadap konsrtuk. Sementara itu, nilai AVE harus lebih besar dari 

0,50 yang menunjukkan bahwa lebih dari setengah varians indikator dapat dijelaskan oleh 

konstruk tersebut.(Hair et al 2020) 

Dalam model pengukuran (Outer Loading) peneliti 2 tahapan dimana tahap I 

menganalisis data hasil penelitian ke SmartPLS 4.0 yaitu sebagai berikut : 

Gambar 1 

Outer Loading Tahap I 
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              Sumber : Data diolah oleh Smart PLS 4.0 2024 

 

Menurut Henseler et al (2020) Dalam artikel mereka tentang PLA-SEM, Henseler dan 

kolega menekankan pentingnya mengevaluasi nilai outer loading untuk menentukan validitas 

konvergen dari suatu konstruk. Mereka menyatakan babwa nilai outer loading minimal yang 

disarankan adalah 0,70 untuk memastikan bahwa indikator dapat diandalkan dalam 

merepresentasikan kontruk. Dalam model pengukuran (outher louding) pada penelitian ini, 

terdapat beberapa variabel yang tidak memenuhi syarat loading factor >0,7. Variabel laten yang 

tidak memenuhi syarat ketentuan maka beberapa data yang ada dihapus sebagai berikut: 

Gambar 2 

Loading Factor Tahap I 

 

LITERASI 

KEUANGAN (X) 

PERILAKU PENGELOLAAN 

KEUANGAN (Y) 

P.01   0.773 

P.02   0.728 

P.03   0.823 

P.04   0.732 

P.05   0.789 

P.06   0.827 
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P.07   0.842 

P.08   0.858 

P.09   0.879 

P.10   0.785 

P.11   0.916 

P.12   0.912 

P.13   0.872 

P.14   0.713 

P.15   0.748 

P.16   0.909 

P.17   0.893 

P.18   0.827 

P.19   0.755 

P.20   0.822 

X.01 0.804   

X.02 0.836   

X.03 0.809   

X.04 0.772   

X.05 0.723   

X.06 0.806   

X.07 0.834   

X.08 0.797   

X.09 0.732   

X.10 0.693   

X.11 0.827   

X.12 0.849   

X.13 0.805   

X.14 0.828   

X.15 0.792   

X.16 0.653   

X.17 0.766   

X.18 0.870   

X.19 0.841   

X.20 0.821   

                      Sumber : Data diolah oleh Smart PLS 4.0 2024 

Dengan demikian dapat dibuktikan dari hasil data diatas, bahwa indikator X-10 dan X-16 

tidak memenuhi syarat berhubung karena nilai Loading Faktor <0,7 maka kedua indikator 

tersebut dibuang dari model. 

Maka peneliti melakukan penolahan data untuk tahap II berikut ini : 
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Gambar 3 

Outer Loading tahap II 

 
                        Sumber : Data diolah oleh Smart PLS 4.0 2024 

 

 

Gambar 4 

Loading Faktor 

 

LITERASI 

KEUANGAN (X) 

PERILAKU PENGELOLAAN 

KEUANGAN (Y) 

P.01   0.775 

P.02   0.725 

P.03   0.823 

P.04   0.730 

P.05   0.792 

P.06   0.828 

P.07   0.843 

P.08   0.861 

P.09   0.880 

P.10   0.782 

P.11   0.915 

P.12   0.914 
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P.13   0.874 

P.14   0.708 

P.15   0.745 

P.16   0.911 

P.17   0.894 

P.18   0.830 

P.19   0.751 

P.20   0.822 

X.01 0.812   

X.02 0.835   

X.03 0.807   

X.04 0.779   

X.05 0.725   

X.06 0.789   

X.07 0.836   

X.08 0.773   

X.09 0.741   

X.11 0.830   

X.12 0.858   

X.13 0.823   

X.14 0.842   

X.15 0.799   

X.17 0.763   

X.18 0.865   

X.19 0.833   

X.20 0.815   

                      Sumber : Data diolah oleh Smart PLS 4.0 2024 

 

Menurut Hair (2019) koefisien composite reliability harus lebih besar dari 0,7 meskipun 

nilai 0,6 masih dapat diterima. Dalam penelitian ini composite reliability semuanya bernilai >0.7 

sehingga composite reliability valid atau memenuhi. Hair dalam Rohmatullo, dkk (2022) 

mengatakan bahwa nilai Average Variance Extrated (AVE) sebaiknya lebih besar dari 0,50 

sehingga dapat memenuhi persyaratan validitas konvergen dan reliabilitas. Berdasarkan gambar 

diatas ditemukan bahwa nilai AVE dari setiap Variabel >0,5 sehingga dapat dikatakan bahwa 

nilai AVE dalam penelitian ini telah Valid dan memenuhi syarat.(Hair 2019) 

Gambar 5 

Construct Reliability and Validity 

 

Cronbac

h's alpha 

Composite 

reliability (rho a) 

Composite 

reliability 

(rho c) 

Average variance 

extracted (AVE) 

LITERASI KEUANGAN 0.969 0.976 0.971 0.653 
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(X) 

PERILAKU 

PENGELOLAAN 

KEUANGAN (Y) 0.975 0.978 0.977 0.677 

            Sumber : Data diolah oleh Smart PLS 4.0 2024 

Menurut Hair (2014) koefisien composite reliability harus lebih besar dari 0.7 meskipun 

nilai 0.6 masih dapat diterima. Dalam penelitian ini composite reliability semuanya bernilai >0.6 

sehingga composite reliability valid atau memenuhi. Dalam Fornell dan Larcker (1981) 

mengatakan bahwa nilai Average Variance Extrated (AVE) sebaiknya lebih besar dari 0,50 

sehingga dapat memenuhi persyaratan validitas konvergen dan reliabilitas. Berdasarkan gambar 

diatas ditemukan bahwa nilai AVE dari setiap Variabel >0.5 sedangkan nilai cronbach’s alpha 

>0,7 sehingga dapat dikatakan bahwa nilai AVE dalam penelitian ini telah Valid dan memenuhi 

serta variabel dalam penelitian ini memiliki reliabilitas yang baik. 

Gambar 6 

R-Square 

 R-square R-square adjusted 

PERILAKU PENGELOLAAN 
KEUANGAN (Y) 0.228 0.217 

                      Sumber : Data diolah oleh Smart PLS 4.0 2024 

R square merupakan suatu nilai yang memperlihatkan seberapa besar variabel independen 

(eksogen) mempengaruhi variabel dependen (endogen). R squared merupakan angka yang 

berkisar antara 0 sampai 1 yang mengindikasikan besarnya kombinasi variabel independen 

secara bersama-sama mempengaruhi nilai variabel dependen. 

 

B. EVALUASI KECOCOKAN DAN KEBAIKAN MODEL GOODNESS OF FIT 

1. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian pengujian hipotesis menggunakan uji t. Uji t ini bertujuan untuk 

menguji seberapa berpengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen 

dengan menganggap variabel variabel independen lainnya konstan (Ghozali, 2017:23).  

Pengujian hipotesis dengan Bootstapping 

 

Gambar 7 

Path Coefficient 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) P values 

LITERASI KEUANGAN (X) 

-> PERILAKU 

PENGELOLAAN 

KEUANGAN (Y) 0.478 0.525 0.148 3.235 0.001 

Sumber : Data diolah oleh Smart PLS 4.0 2024 
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Kriteria pengukuran pengujian hipotesis antara lain: 

1. Nilai original sample menunjukkan pengaruh 

a. Original sampel bernilai positif artinya arah hubungan X ke Y positif 

b. Original sampel bernilai negatif artinya arah hubungan X ke Y negative 

2. Nilai P Value: 

a. Jika nilai P Value lebih besar dari 0,05 (>5%) maka tidak berpengaruh (H1 ditolak) 

b. Jika nilai P Value kurang dari 0,05 (≤ 5%) maka berpengaruh (H1 diterima) 

3. Nilai t statistik : 

a. Jika nilai t statistik lebih besar dari >1.96 maka pengaruh X ke Y signifikan 

b. Jika nilai t statistik kurang dari >1.96 maka pengaruh X ke Y signifikan tidak signifikan 

Pengujian Hipotesis Perilaku Pengelolaan Keuangan (H1), Jika nilai signifikansi uji t > 0.05 maka H0 

diterima sedangkan H1 ditolak yang berarti bahwa Perilaku Pengelolaan Keuangan tidak signifikan 

terhadap Literasi Keuangan. Tetapi jika sebaliknya nilai signifikansi uji t < 0.05 maka H0 ditolak 

sedangkan H1 diterima yang berarti bahwa Perilaku Pengelolaan Keuangan signifikan terhadap Literasi 

Keuangan. 

 

PEMBAHASAN 
Perilaku Pengelolaan Keuangan merupakan perilaku yang berkaitan dengan kemampuan 

mengatur dan mengelola keuangan (Rizkiawati & Asandimitra, 2018). Individu dengan perilaku 

pengelolaan keuangan baik akan lebih terbiasa pada saat membuat rencana keuangan dan 

mengevaluasi keputusan keuangannya. Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 

Nomor 76 /POJK.07/2016, literasi keuangan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan 

keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku dalam rangka meningkatkan pengelolaan 

keuangan dan pengambilan keputusan untuk mencapai kesejahteraan (Nasution dan AK, 2019). 

Di sini, "kesejahteraan" berarti bahwa seseorang berada dalam kondisi baik dan tidak memiliki 

masalah, terutama yang berkaitan dengan uang. Dalam literasi keuangan, kesejahteraan adalah 

tujuan utama karena mencerminkan tempat di mana masyarakat telah mencapai rasa aman dan 

tenang. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan untuk menjawab hipotesis yang 

diajukan, telah diketahui bahwa hipotesis diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan dependen. 

Berdasarkan penelitan Lidya Suzanna, dkk (2022) Literasi keuangan (X1) tidak 

mempunyai pengaruh pada perilaku pengelolaan keuangan (Y) yang berarti tidak terdapat relasi 

antara variabel literasi keuangan dengan perilaku pengelolaan keuangan pada mahasiswa jurusan 

akuntansi di Politeknik Negeri Padang. Temuan dari studi tersebut mendukung studi oleh 

Leunupun (2022) yang menyatakan bahwa tidak jelas adanya relasi antara literasi keuangan 

dengan perilaku keuangan mahasiswa. Sedangkan dalam penelitian Harpa Sugiharti (2019) 
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Literasi keuangan mempunyai pengaruh yang signifikan pada perilaku pengelolaan keuangan 

mahasiswa FEB Universitas Singaperbangsa kerawang. 

Dari hasil uji hipotesis, diketahui bahwa nilai P-Values yang membentuk pengaruh 

Perilaku Pengelolaan Keuangan terhadap Literasi Keuangan adalah sebesar 0,001 yang artinya 

variabel berpengaruh. Kemudian ditambah dengan nilai T-Statistics >1.96 yang berarti 

signifikan, sehingga dinyatakan Perilaku Pengelolaan Keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

Literasi Keuangan. Jika dilihat dari hasil uji parsial nilai R square 0,228 termasuk kategori 

moderat. Sehingga Perilaku Pengelolaan Keuangan berpengaruh terhadap Literasi Keuangan 

secara Moderat. 

Berdasarkan perbandingan tersebut terdapat pembaruan dari penelitian terdahulu. 

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada 

responden, yaitu mahasiswa jurusan akuntansi Politeknik Negeri Padang yang dipilih secara 

random. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah perilaku pengelolaan keuangan 

sedangkan variabel independennya adalah literasi keuangan, gender dan gaya hidup. Hasil 

penelitian yang diperoleh adalah Literasi keuangan (X1) tidak mempunyai pengaruh pada 

perilaku pengelolaan keuangan (Y) yang berarti tidak terdapat relasi antara variabel literasi 

keuangan dengan perilaku pengelolaan keuangan, hal ini dibantu oleh analisis data program 

SPSS 25. Sedangkan dalam penelitian ini yang menjadi sampel bagi peneliti adalah masyarakat 

lokal, hal ini dibantu dengan softwere SmartPLS 4.0, maka melalui hasil pengolahan data 

memperoleh hasil bahwa Perilaku Pengelolaan Keuangan bersama-sama berpengaruh positif 

signifikan terhadap Literasi Keuangan. 

Terdapat beberapa kelemahan dan keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Minimnnya pengetahuan atau pahaman khususnya masyarakat mengenai Literasi Keuangan. 

2. Beberapa dari responden yang di temui tidak mengetahui mengenai Perilaku Pengelolaan 

Keuangan dan Literasi keuangan. 

3. Kadang ada responden yang memiliki keraguan dalam mengisi koesioner. 

4. Terdapat 2 pernyataan yang tidak valid ketika peneliti melakukan uji kualitas data 

menggunakan aplikasi Smart-PLS. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pada uraian pada hasil pembahasan dalam penelitian yang telah diuraikan 

peneliti pada bab-bab sebelumnya, dengan demikian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan pada Masyarakat Desa Borowosi Kecamatan Ulunoyo Kabupaten 

Nias Selatan. Hal ini terbukti dari hasil uji hipotesis yang diketahui bahwa nilai P-Values 

yang membentuk pengaruh Perilaku Pengelolaan Keuangan terhadap Literasi Keuangan 

adalah sebesar 0,001 yang artinya variabel berpengaruh. Sedangkan kalau dilihat dari hasil 

uji parsial nilai R square 0,228, Perilaku Pengelolaan Keuangan berpengaruh terhadap 

Literasi Keuangan secara Moderat. 
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2. Hambatan yang dihadapi Masyarakat Desa Borowosi Kecamatan Ulunoyo Kabupaten Nias 

Selatan adalah: Minimnnya pengetahuan atau pahaman masyarakat mengenai Literasi 

Keuangan. 

 

SARAN 

Bagi Responden 

1. Masyarakat hendaknya memperdalam pengetahuan mengenai Literasi Keuangan 

2. Masyarakat harus diberi pemahaman supaya meningkatkan kemampuan dalam memanfaatkan 

media sosial dengan baik, agar dapat memperoleh berbagai macam sumber informasi 

mengenai Literasi Keuangan. 

 

Bagi Tempat Penelitian 

Disarankan kepada kepala desa, supaya memberikan pembelajaran dengan metode penjelasan 

kepada masyarakat tentang pentingnya Literasi Keuangan, agar pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat dapat meningkat. 

 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Besar harapan peneliti supaya ada penelitian lanjutan yang sejenis di luar variabel literasi 

keuangan (X) dengan indikator Pengetahuan (Knowledge), Hutang (Debt), Gaya Hidup 

(Lifestyle), Budaya (Culture), dan perilaku pengelolaan keuangan (Y) dengan indikator 

pembayaran tagihan tepat waktu, menyusun rencana tabungan untuk masa depan, menyisihkan 

uang demi kebutuhan diri sendiri dan keluarga, serta membelanjakan uang sesuai kebutuhan. 
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